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 SMA Negeri 1 Wedi berada di Kabupaten Klaten merupakan salah satu 
wilayah yang terkena dampak gempabumi dengan jumlah korban jiwa cukup 
banyak. Gempabumi yang terjadi pada tanggal 27 mei 2006 juga mengakibatkan 
rusaknya pemukiman warga (BPBD Klaten). SMA Negeri 1 Wedi merupakan 
salah satu dari sekian banyak sekolah yang rusak akibat gempabumi yang terjadi 
pada tanggal 27 Mei 2006. Gempa ini mengakibatkan gedung sekolah retak. Yang 
perlu diketahui dari penelitian ini adalah tingkat kesiapsiagaan dalam menghadapi 
bencana gempabumi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kesiapsiagaan 
bencana gempabumi di SMA Negeri 1 Wedi. Penelitian ini menggunakan metode 
survey. Metode pengambilan data menggunakan metode pengambilan sampel 
acak yang dilakukan pada guru dan siswa. Sedang metode analisis yang 
digunakan deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 
juga wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pegumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 
yang akan diperoleh. Hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Wedi 
termasuk dalam kategori hampir siap dengan perolehan nilai indeks 61,38%. 
Komponen sekolah memperoleh nilai indeks 61,96% masuk dalam kategori 
hampir siap, dibuktikan dengan adanya peralatan yang dapat menangkap 
informasi tentang peringatan bencana gempabumi dan juga adanya akses terhadap 
pendidikan kesiapsiagaan bencana gempabumi melalui simulasi. indeks 
kesiapsiagaan guru 60,18% masuk kategori hampir siap, guru SMA Negeri 1 
Wedi tahu apa saja yang harus dilakukan jika terjadi gempabumi, sedangkan 
indeks kesiapsiagaan siswa 66,34% masuk kategori siap. Siswa pernah 
mendapatkan pengetahuan mengenai peringatan bencana, pertolongan pertama, 
penyelamatan dan juga evakuasi.   
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SMA Negeri 1 Wedi is located in the district of Klaten is one of the areas affected 
by the earthquake with the death toll is quite a lot. The earthquake that occurred 
on 27 May 2006 also resulted in the destruction of residential areas (BPBD 
Klaten). SMA Negeri 1 Wedi is one of the many schools damaged by the 
earthquake which occurred on May 27, 2006. This earthquake resulted in the 
school building cracked. I need to know from this study is the level of 
preparedness in the face of the earthquake disaster. This study aims to identify the 
earthquake disaster preparedness in SMA Negeri 1 Wedi. This study used survey 
method. The data collection method using random sampling methods were 
conducted on teachers and students. Moderate method of analysis used descriptive 
quantitative. Collecting data using questionnaires and structured interviews are 
also used as a technique of data pegumpulan, when researchers or data collectors 
have been know for sure about the information to be obtained. Results of research 
conducted in SMA Negeri 1 Wedi included in the category are almost ready with 
the acquisition of 61,38% index value. School component gained 61,96% index 
score in the category is almost ready, evidenced by the equipment that can capture 
information about the earthquake disaster warning and also their access to 
education through a simulated earthquake disaster preparedness. teacher 
preparedness index 60,18% categorized almost ready, the teacher SMA Negeri 1 
Wedi know what to do in case of an earthquake, while the index of 66,34% in the 
category of student preparedness ready. Students never get knowledge about 
disaster warning, first aid, rescue and evacuation. 
 









A. PENDAHULUAN  
Klaten merupakan kabupaten yang kelas kerawanan terhadap bencananya 
tinggi yaitu ranking ke 19, merujuk pada tabel IRBI (Indek Rawan Bencana 
Indonesia, 2011). Bencana yang terdapat di Klaten terutama bencana 
gempabumi, gunung meletus, dan kekeringan. 
Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten  merupakan salah satu wilayah 
dari tiga kecamatan yang ada di Klaten yang terkena dampak gempabumi 
dengan  jumlah korban jiwa cukup banyak. Gempabumi yang terjadi pada 
tanggal 27 Mei 2006 juga mengakibatkan rusaknya pemukiman warga (BPBD 
Klaten). SMA Negeri 1 Wedi merupakan salah satu dari sekian banyak 
sekolah yang rusak akibat gempa yang terjadi pada tanggal 27 Mei 2006. 
Gempa ini mengakibatkan gedung sekolah retak sehingga mengganggu proses 
belajar siswa.  
Hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya bahwa tingkat 
kesiapsiagaan siswa SMA Negeri 1 Wedi dalam menghadapi bencana gempa 
bumi adalah kurang siap. Sekolah  mempunyai potensi yang sangat besar 
sebagai sumber pengetahuan, penyebar luasan pengetahuan tentang bencana 
dan petunjuk praktis apa yang harus disiapkan sebelum terjadinya bencana dan 
apa yang harus dilakukan pada saat dan setelah tejadi bencana, 
 
B. METODE PENELITIAN  
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Wedi. Jenis penelitian ini 
kuantitatif dengan metode survei. Metode pengambilan data; pengambilan 
sampel acak yang dilakukan pada guru sebanyak 46 guru dan siswa 
sebanyak 89 siswa.  
Penelitian ini menggunakan variabel independ yakni kesiapsiagaan 
meghadapi bencana gempabumi dengan 5 parameter sebagai berikut:  
1. Parameter pengetahuan dan sikap terhadap risiko bencana. Pengetahuan 
merupakan faktor utama dan menjadi kunci kesiapsiagaan. 
 
 
2. Parameter kebijakan dan panduan, berkaitan dengan kesiapsiagaan 
untuk mengantisipasi bencana alam.. 
3. Parameter rencana tanggap darurat Rencana ini menjadi bagian yang 
penting dalam kesiapsiagaan, terutama berkaitan dengan evakuasi, 
pertolongan dan penyelamatan, agar korban bencana dapat 
diminimalisir. 
4. Parameter sistem peringatan bencana. Dengan peringatan bencana ini, 
masyarakat dapat melakukan tindakan yang tepat untuk mengurangi 
korban jiwa, harta benda, dan kerusakan lingkungan. 
5. Parameter mobilisasi sumber daya. Sumber daya yang tersedia, baik 
sumber daya manusia (SDM), maupun pendanaan dan sarana – 
prasarana. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Kuesioner yang dipergunakan 
untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan komunitas sekolah terdiri dari 3 
seri. Seri 1 digunakan sebagai panduan wawancara dengan kepala sekolah 
untuk mengidentifikasi kesiapsiagaan bencana gempabumi sekolah 
sebagai lembaga, Seri 2 untuk mendapatakan data kesiapsiagaan guru dan 
seri 3 untuk memperoleh data kesiapsiagaan siswa. Pedoman wawancara 
terstruktur menggunakan framework kesiapsiagaan komunitas sekolah dari 
LIPI - UNESCO/ISDR (2006), sedangkan kuesioner untuk guru dan siswa 
menggunakan 4 parameter kesiapsiagaan yaitu parameter pengetahuan dan 
sikap, rencana untuk keadaan darurat, sistim peringatan dini dan 










Tabel.l IndeksTingkatKesiapsiagaan Bencana 
No Nilai indeks Kategori 
1 80 – 100  Sangat siap 
2 65 – 79  Siap 
3 55 – 64  Hampir siap 
4 40 – 54 Kurang siap 
5 < 40 Belum siap 
Sumber: Jan Sopaheluwakan (2006). 
Pengukuran tingkat kesiapsiagaan diawali dengan membuat nilai 
indeks tiap parameter dengan rumus berikut: 
Indeks = 
                    
                      
 x100 
Setelah mendapatkan nilai indeks tiap parameter kemudian 
dilakukan perhitungan indeks gabungan ditimbang, artinya masing – 
masing parameter mempunyai bobot yang berbeda. Bobot masing – 
masingparameter untuk indeks komunitas sekolah sebagai berikut: 
Indeks Sekolah  (S1) 
= 0,29*indeks PS + 0,41*indeks EP + 0,12*indeks WS +  0,18*indeks 
RMC 
Indeks Guru (S2) 
= 0,71*indeks KA + 0,17*indeks EP + 0,05*indeks WS +  0,07*indeks 
RMC 
Indeks Siswa (S3) 









Indeks Total Parameter Kesiapsiagaan Komunitas Sekolah (KS) 
Tabel2 Tabel Perhitungan Indeks Total Parameter Kesiapsiagaan 
Komunitas Sekolah 
Indeks KA (KS) = (30/50)*indeks KA(S2) + (20/50)*indeks KA (S3) 
 = 0,60*indeks KA (S2) + 0,40*indeks KA (S3) 
Indeks PS (KS) = Indeks PS (S1) 
Indeks EP (KS) = 0,61*indeksEP(S1) + 0,30*indeksEP(S2) + 
0,09*indeks EP(S3) 
Indeks WS (KS) = 0,57*indeksWS(S1) + 0,29*indeksWS(S2) + 
0,14*indeksWS(S3) 
Indeks RMC (KS) = 0,60*indeks RMC (S1) + 0,30*indeksRMC(S2) + 
0,14*indeks RMC(S3) 
Indeks KS total = 0,50*indeks KA (KS) + 0,10*indeks PS (KS) + 
0,23*indeksEP(KS) +  0,07*indeks WS (KS) + 
0,10*indeks RMC (KS) 
Sumber: Jan Sopaheluwakan (2006). 
Keterangan: 
KA  = Pengetahuan dan Sikap. 
PS   = Kebijakan dan Panduan. 
EP  = Rencana Tanggap Darurat. 
WS  = Sistem Peringatan Bencana. 
RMC  = Mobilisasi Sumber Daya. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis dataanalisis deskriptif 
yaitu analisis yang dilakukan dengan cara melakukan perhitungan 
sehingga setiap rumusan masalah dapat ditemukan jawabannya secara 
kuantitatif (Sugiyono, 2013: 232 ). Deskripsi data  berdasarkan data 








C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis data menunjukan kesiapsiagaan SMA Negeri 1 Wedi 
masuk dalam kategori hampir siap. Berdasarkan hasil penghitungan indeks 
kesiapsiagaan komunitas sekolah dari LIPI-UNESCO/ISDR (2006) 
komunitas sekolah memperoleh nilai indeks 61,38% dari nilai maksimal 
100. Nilai indeks  kesiapsiagaan komponen komunitas sekolah sebagai 
berikut: 
1. Hasil indeks kesiapasiagaan sekolah diperoleh nilai 61,96% masuk 
dalam kategori hampir siap. Rincian indeks perparameter sebagai 
berikut;  Indeks parameter kebijakan dan panduan mendapat nilai 
50%, indeks rencana tangggap darurat  75%,  indeks sistem 
peringatan bencana 75%, dan indeks parameter mobilisasi sumber 
daya 42,86%. 
Sekolah ini belum memiliki kebijakan dan panduan mengenai 
kesiapsiagaan bencana gempabumi secara tertulis, namun pada 
tahun 2013 sekolah pernah mengirimkan siswa yang tergabung 
dalam Palang Merah Remaja (PMR)  beserta guru pendamping 
mengikuti pelatihan simulasi dalam menghadapi bencana 
gempabumi di BPBD Klaten. Dengan keterampilan yang diperoleh 
ketika mengikuti pelatihan tersebut tim PMR ini kemudian 
disiapkan sebagai tim siaga bencana sekolah.  
Hasil wawancara dengan Kepalas Sekolah, belum ada rencana 
untuk mengintegrasikan kesiapsiagaan bencana gempabumi 
dengan materi pelajaran yang relevan, dikarenakan jam pelajaran 
yang padat. 
2. Hasil analisis data indeks gabungan kesiapsiagaan guru diperoleh 
nilai 60,18%. Artinya  guru masuk dalam kategori Hampir siap. 
Pada parameter pengetahuan dan sikap mayoritas guru memiliki 
pengetahuan bencana gempabumi yang baik. Indikasi tersebut 
terlihat dari indeks parameter rencana kegiatan dari bencana 
komponen guru memperoleh nilai 74,50%. 
 
 
Jika suatu saat terjadi bencana di sekolah ini guru memiliki 
kesiapan cukup, hal ini dapat diketahui dari pernyataan di 
parameter rencana kegiatan dari bencana. Salah satu pernyataan 
ketika terjadi gempabumi pada saat Bapak/Ibu sedang mengajar, 
Bapak/Ibu akan menenangkan siswa 100% menjawab “ya”. 
3. Berdasarkan hasil analisis data indeks gabungan kesiapsiagaan 
siswa diperoleh nilai 66,34%. Artinya siswa termasuk dalam 
kategori siap menghadapi bencana gempabumi. Pada parameter 
pengetahuan dan sikap, mayoritas siswa mengetahui dengan baik 
jika terjadi bencan gempabumi di sekolah apa yang harus mereka 
lakukan dengan nilai indeks 88,99%. 
Pengetahuan dan sikap merupakan faktor utama dalam 
kesiapsiagaan bencana gempabumi, dengan memiliki pengetahuan 
yang baik siswa dapat mengantisipasi terjadinya gempabumi 
dengan persiapan yang diimplementasikan dalam sikap 
menghadapi bencana gempabumi, seperti ketika terjadi gempabumi 
di sekolah siswa segera berlindung dibawah meja dengan kepala 
terlindungi dan menjauhi benda-benda yang tergantung.Hal 
tersebut dikarenakan mayoritas siswa pernah mendapatkan 
pengetahuan mengenai bencana gempabumi. 97,75% menyatakan 
guru menyampaikan materi terkait bencana gempabumi. 
 
D. KESIMPULAN 
Kesiapsiagaan bencana gempabumi di SMA Negeri 1 Wedi  berada 
dalam kategori hampir siap dengan perolehan nilai indeks 61,38%. 
Berdsasarkan nilai yang diperoleh dari penghitungan indeks komunitas 
sekolah, sekolah memperoleh nilai indeks tingkat kesiapsiagaan dari 
kesiapsiagaan sekolah (lembaga) mempunyai nilai indeks 61,96% masuk 
kategori hampir siap. Dibuktikan dengan adanya peralatan yang dapat 
menangkap informasi tentang peringatan bencana gempabumi dan juga 
adanya akses terhadap pendidikan kesiapsiagaan bencana gempabumi 
 
 
melalui simulasi. Guru mempunyai nilai indeks 60,18% masuk kategori 
hampir siap, guru SMA Negeri 1 Wedi tahu apa saja yang harus dilakukan 
jika terjadi gempabumi. Siswa memperoleh nilai indeks kesiapsiagaan 
66,34% masuk kategori siap. Siswa pernah mendapatkan pengetahuan 
mengenai peringatan bencana, pertolongan pertama, penyelamatan dan 
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